BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya, baik perusahaan yang
bergerak dibidang industri, perdagangan maupun jasa akan berusaha untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Satu hal yang penting bahwa keberhasilan
berbagai aktivitas didalam perusahaan dalam mencapai tujuan bukan hanya
tergantung pada keunggulan teknologi, sarana dan prasarana yang dimiiki,

melainkan juga tergantung pada aspek sumber daya manusia.

Sumber daya manusia merupakan aset yang paling penting bagi organisasi,
dimana pada hakekatnya berfungsi sebagai faktor penggerak bagi setiap kegiatan
di dalam perusahaan. Suatu organisasi dalam melakukan aktivitasnya untuk
mencapai tujuan yang diinginkan perlu adanya manajemen yang baik terutama
sumber daya manusia, karena sumber daya manusia merupakan modal utama
dalam merencanakan, menggorganisir, mengarahkan serta menggerakkan faktor-

faktor yang ada dalam suatu organisasi.

Perusahaan dan karyawan merupakan dua komponen yang saling
membutuhkan dan berhubungan satu sama lain. Perusahaan didirikan dengan
tujuan agar mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Sedangkan didalam

perusahaan terdapat kumpulan karyawan yang melakukan aktivitas kerja dengan



harapan bahwa perusahaan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Setiap
karyawan memiliki kebutuhan hidup yang berbeda-beda. Oleh karena itu,
perusahaan perlu memperhatikan segala kebutuhan karyawan agar tercipta

kepuasan kerja karyawan.

Kepuasan kerja merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia. Karyawan
sebagai pelaku yang paling berperan dalam pencapaian tujuan perusahaan
memiliki pemikiran, perasaan dan keinginan yang dapat mempengaruhi sikap dan
perilakunya dalam bekerja. Dengan kepuasan kerja akan menciptakan perasaan
yang menyenangan sehingga menimbulkan sikap dan perilaku positif terhadap
pekerjaannya. Melalui sikap dan perilaku positif inilah yang akan menentukan

prestasi kerja dan loyalitas terhadap pekerjaan yang dibebankan kepadanya.

Kepuasan kerja dapat dirasakan dan diketahui melalui sikap karyawan
dalam bekerja. Kepuasan kerja yang dirasakan karyawan akan memberikan
keuntungan baik perusahan maupun bagi karyawan yang bersangkutan. Karyawan
yang puas akan setia pada perusahaan, melaksanakan pekerjaan dengan baik dan
menunjukkan ekspresi wajah yang ceria saat bekerja. Kepuasan kerja yang
tercipta akan menunculkan sikap kerja yang tepat dan mengurangi tindakan-
tindakan yang merugikan seperti absen dan keluhan-keluhan dalam bekerja. Dari
sikap yang dimunculkan oleh kepuasan kerja tersebut maka karyawan akan
menjadi lebih senang dalam melakukan pekerjaan dengan hasil kerja yang lebih

baik.



Namun, sebaliknya karyawan yang memilikikepuasankerja yang
rendahakanterlihatdarisikapdanperilakunya yang cenderung negatif yaitu ia
memperlihatkan sikap-sikap seperti sering datang terlambat, bolos dalam jam
kerja, malas-malasan dalam bekerja,suka menyibukkan diri dengan hal-hal yang
tidak berhubungan dengan tugas-tugasnya, bahkan ada yang beralih ke pekerjaan

lain.

Dalam mewujudkan kepuasan kerja karyawan, perusahaan berusaha untuk
memahami karyawan dengan memenuhi kebutuhan hidupnya karena memang
kepuasan itu berkaitan dengan individual karyawan. Tetapi, untuk dapat
mewujudkan hal tersebut tidaklah mudah bagi perusahaan, banyak terdapat
berbagai rintangan atau permasalahan yang menghalangi tercapainya kepuasan

kerja karyawan.

Faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan adalah lingkungan
kerja. Lingkungankerja yang
kondusifdapatmendukungterciptanyasuatupelaksanaankerjaamandannyaman.Ling
kungankerjaangkondusifantara lain sepertisuhuudara yang sejuk, ruangkerja yang
tidaksempit, cahaya yang cukup, desainkantor yang
dirancangsesuaidenganpekerjaansertaterhindardarikebisingan.
Namunterkadangperusahaankurangmemperhatikanlingkungankerja yang
belumkondusifdiantaranya  suhuudara yang panas, desainkantor yang
burukmembuatkaryawankurangmemilikiprivasi, pencahayaan dan sirkulasi udara

yang kurang baik serta kebisingan akan mempengaruhi sikap kerja karyawan



dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab. Lingkungan kerja yang kurang
mendukung akan mengakibatkan karyawan lamban dalam melakukan pekerjaan
dan tidak dapat menyelesaikan pekerjaan dengan senang hati yang pada akhirnya

menurunkan ketidakpuasan kerja karyawan.

Motivasi juga merupakan faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan.Motivasikerjamerupakandorongan yang
diberikankepadakaryawanuntukbekerjadenganbaikdenganmaksudmendapatkanim
balan/jasauntukmencukupikebutuhanhidupnya.Motivasikerjadapatmemberikanma
nfaatsalahsatunyamendorongkesuksesanseseorangdidalammelakukanpekerjaan
yang sesuaidengankemampuan yang dimilikinya.Dengan adanya motivasi kerja,
karyawan akan memiliki gairah dan giat dalam bekerja sehingga kepuasan kerja

tercapai.

Namunpadakenyataannyakaryawanbelumsepenuhnyamenunjukkanmotivasi
kerjasecaramaksimal. Hal
inisalahsatunyadisebabkankarenapimpinankurangmemberikan bimbingan,
perhatian dan motivasi kepada karyawan. Pimpinan sering tidak berada ditempat
menyebabkan kurangnya komunikasi dalam memberikan petunjuk, arahan dan
motivasi kepada karyawan sehingga karyawan kurang mempunyai rasa tanggung
jawab dalam melakukan tugasnya seperti sering menunda-nunda pekerjaan,
cenderung lamban dalam bekerja dan tidak dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan yang direncanakan. Hal ini akan berdampak pada kepada penurunan

kinerja karyawan dan mengakibatkan ketidakpuasan dalam diri karyawan.



Gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan. Sosok pemimpin dengan gaya kepemimpinan yang
mendukung akan mempengaruhi pelaksanaan kerja karyawan. Agar karyawan
sebagai pihak yang diberikan pekerjaan mau melaksanakan tugas dengan baik,
maka gaya kepemimpinan harus tepat. Gaya kepemimpinan akan mempengaruhi
kondisi perasaan karyawan dalam menerima dan menyelesaikan pekerjaan.
Apabila pemimpin dapat menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat melalui
sikap pimpinan yang positif, melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan
perusahaan, hangat dan bersahabat maka karyawan akan merasa senang dan

nyaman dalam bekerja sehingga kepuasan kerja meningkat.

Namun kenyataannya salah satu yang menyebabkan rendahnya kepuasan
kerja karyawan adalah gaya kepemimpinan para manajer yang cenderung otoriter.
Kepemimpinan yang otoriter merupakan gaya kepemimpinan yang tidak
melibatkan karyawan dalam proses pengambilan keputusan perusahaan atau
dalam menentukan kebijakan perusahaan. Kepemimpinan seperti ini secara
langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi diri karyawan. Karyawan
yang tidak dilibatkan dalam pengambilan keputusan perusahaan akan membuat
karyawan merasa terabaikan. Karyawan sepeti robot yang hanya bekerja sesuai
perintah tanpa diberikan hak untuk mengembangkan ide dan kreatifitas mereka.
Jika pemimpin tidak mampu menyesuaikan gaya kepemimpinan yang tepat maka

akan menimbulkan ketidakpuasan dalam bekerja.



Faktor yang sangat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan antara lain
balas jasa, upah atau bonus sebagai imbalan atas hasil kerja karyawan. Gaji
merupakan salah satu contoh balas jasa yang menjadi faktor pemenuhan
kebutuhan hidup karyawan. Setiap karyawan menginginkan gaji yang diberikan
sesuai dengan tuntutan pekerjaan, keterampilan yang dimiliki, latar belakang
pendidikan, pengalaman dan masa kerja. Apabila karyawan menilai gaji yang
diberikan sudah adil dan sesuai maka karyawan akan mengalami kepuasan dalam
bekerja. Sedangkan apabila karyawan merasa gaji yang diberikan masih dinilai

kurang adil dan tidak sesuai akan menimbulkan kepuasan kerja karyawan rendah.

Komunikasi interpersonal juga merupakan hal yang penting dan sangat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. komunikasi interpersonal merupakan
proses pengiriman dan penerimaan pesan antara dua orang atau lebih yang saling
berhadapan atau tatap muka.. Pimpinan melakukan komunikasi interpersonal
dengan para bawahannya mengenai bagaimana memahami dan mengerti tugas-
tugas yang diberikan perusahaan. Dengan komunikasi interpersonal yang baik

karyawan akan akan dapat meningkatkan kepuasan kerja pada karyawan

Namun, kenyataannya masih terlihat beberapa karyawan mengeluh tidak
karna tidak jelas mendapat informasi yang dibutuhkan dalam menyelesaikan
tugas-tugasnya. Terkadang tugas yang diberikan pimpinan diluar tugasnya sendiri
sehingga menimbulkan rasa kurang senang karyawan dalam melaksanakan tugas
tersebut. Hal tersebut akan mengakibatkan ketidakpuasan karyawan dalam

bekerja.



Faktor lain yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah kelebihan beban
kerja. seorang karyawan memiliki kapasitas diri yang berbeda satu sama lainnya.
Kelebihan beban kerja akan mengakibatkan lelah fisik dan psikologis pada diri
karyawan. Kelebihan beban kerja mengacu pada jumlah pekerjaan yang terlalu
banyak dibebankan bagi karyawan dan waktu untuk mengerjakan pekerjaan itu
relatif singkat dan di luar batas kemampuan karyawan tersebut.

PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk merupakan Bank Pertama Murni
Syariah. Bank muamalat berkomitmen untuk menghadirkan layanan perbankan
yang tidak hanya comply terhadap syariah, namun juga kompetitif dan aksesibel
bagi masyarakat hingga pelosok nusantara. Bank Muamalat beralamat di Jl.
Jendaral Sudirman Kav 2, GD Arthaloka, Jakarta Pusat. Sebagai bank pertama
murni syariah, Bank Mualamat tentu saja berusaha untuk memberikan kepuasan
kerja pada karyawannya demi meningkatkan kinerja dan kontribusi karyawan
untuk kemajuan perusahaan.

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh peneliti, terindikasi bahwa di
perusahaan tersebut di temukan permasalahan mengenai kelebihan beban kerja
yang mempengaruhi sikap dan keadaan emosional karyawan. Hal ini ditandai
dengan seringnya karyawan mengeluh karena banyaknya jumlah pekerjaanm
perselisihan antara karyawan karena masalah pekerjaan, kurangnya kesempatan
untuk memperoleh peningkatan karir, dan jumlah gaji yang dianggap belum layak.
Masalah-masalah tersebut akan berpengaruh terhadap kondisi internal karyawan
dan bisa menyebabkan menurunya kepuasan kerja karyawan. Hal inilah yang

mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikembangkan diatas, maka

penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Lingkungan kerja yang belumkondusif

2. Motivasi kerja karyawan yang belum optimal

3. Gaya kepemimpinan yang kurang tepat

4. Balas jasa yang belum sesuai

5. Komunikasi interpersonal antara pemimpin dan karyawan kurang baik

6. Beban kerja yang terlalu tinggi menyebabkan menurunnya kepuasan

kerja karyawan

C. Pembatasan masalah

Berdasarkan masalah diatas, maka fokus penelitian ini akan dibatasi hanya
pada masalah “hubungan antara kelebihan beban kerja (work overload) dengan

kepuasan kerja karyawan? ”

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, dapat diajukan perumusan masalah yaitu “
Apakah terdapat hubungan antara kelebihan beban kerja dnegan kepuasan kerja

karyawan”



E. Kegunaan Penelitian

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1)

2)

3)

4)

Peneliti

Selain untuk melatih penulis dalam melakukan penelitian juga untuk
menambah  wawasan, pengetahuan dan mengembangkan cara berfikir
yang lebih positif tentang permasalah dalam lingkup orgnasiasi dan
pengambangan sumber daya manusia ke depan.

Mahasiswa Administrasi perkantoran

Untuk menambah khasanah pengetahuan dan mengembangkan cara
berfikir kritis, kreatif, dinamis dan membangun khususnya dalam lingkup
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang Administrasi Perkantoran
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Universitas Negeri Jakarta

Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan sebagai bahan
studi lanjutan mengenai permasalahan yang terjadi dalam tubuh
organisasi/perusahaan menuju upaya peningkatan kinerja dan
produktivitas pekerja. Selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan bahan
referensi, bacaan dan acuan bagi perpustakaan.

Organisasi/Perusahaan

Berguna sebagai masukan dalam pemahaman yang lebih mendalam
mengenai bagaimana konsep dan cara pengelolaan sumber daya manusia

yang lebih positif dan efektif demi eksistensi orgnasisasi.
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5) Pihak lain
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan bagi
penelitian lebih lanjut tentang sumber daya manusia yang memungkinkan

akan dilakukan dimasa yang akan datang.



